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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN
PENSIUN PADA PT PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT

IFitrindha Nurwulan, M. Ibnu Choldun R.
Program Studi D III Manajemen Informatika, Politeknik Pos Indonesia

itrindhawulan@gmail.com, 2Ibnubdg71@yahoo.co.id

Abstrak

Dalam proses pengelolaan data PT PLN sudah menggunakan Sistem Informasi Dossier dan Absen Online yang
disingkat SI DOSEN. Akan tetapi dalam proses pensiunan pegawai divisi ASDM harus menunggu konfirmasi
dari pusat atau melakukan penghitungan pegawai pensiun secara manual untuk mengetahui daftar pegawai yang
akan pensiun, setelah daftar pegawai pensiun didapatkan maka akan dibuatkan surat keterangan pensiun. Setelah
proses data pensiun lengkap, data akan disimpan didalam rak akan tetapi dalam proses tersebut data tidak disimpan
dengan rapih sehingga pada saat proses pencarian data pensiun membutuhkan waktu yang tidak singkat. Dalam
perancangan sistem ini metode pendekatan yang digunakan yaitu berorientasi objek dengan metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah Profotype. Adapun pemodelan yang digunakan untuk melakukan
perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Pensiun pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat ini adalah
Business Process Modeling Notation (BPMN), UML, Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan
Sequence Diagram. Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu berupa laporan Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan
Pensiun pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat. Dengan Sistem Informasi Pengelolaan Pensiun yang dibuat
diharapkan dapat mempermudah PT PLN dalam menjalankan proses bisnisnya. Baik dalam pengelolaan data

pegawai maupun data pensiun.

Kata Kunci - Sistem Informasi, Pengelolaan Pensiun, Prototype, BPMN, UML

I. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman saat
ini, teknologi merupakan sebuah sarana yang
berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi
saat ini sangat berpengaruh kepada kehidupan
manusia terutama untuk menunjang perusahaan agar
lebih maju dan berkembang. Untuk menyediakan
informasi tersebut, diperlukan suatu alat bantu atau
media untuk mengolah beraneka ragam data agar
dapat disajikan menjadi sebuah informasi yang
bermanfaat untuk memudahkan pekerjaan secara
lebih cepat, efisien, serta akurat.

Setiap  instansi perusahaan  maupun
pemerintah pasti membutuhkan suatu sistem
informasi dalam menjalankan aktifitas kerjanya,
sehingga lebih teratur dan terarah dengan waktu
yang lebih efisien. Perusahaan umum listrik negara
atau PT PLN Pusat Distribusi Jawa Barat, kantor ini
melayani kebutuhan terkait listrik masyarakat.
Layanan seperti pengajuan pemasangan listrik,
pengajuan naik tegangan, cek tagihan listrik pln,
pembayaran listrik hingga komplain. Selain dari
berkunjung langsung, saat ini masyarakat sudah bisa
melakukan cek rekening saldo listrik secara online,
bayar listrik online dengan pln token, pembayaran
online melalui atm atau aplikasi mobile. [1]

Pada PT PLN Pusat Distribusi Jawa Barat
ini terdapat bagian administrasi sumber daya
manusia atau singkatan dari ASDM, yaitu bagian
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yang bertugas mengelola data pegawai mulai dari
data pendidikan, data keluarga, riwayat jabatan,
golongan, data pensiun, data absensi dan cuti
pegawai. Dalam pengolahan data tersebut
perusahaan sudah menggunakan Sistem Informasi
Dossier dan Absen Online yang disingkat SI
DOSEN. Akan tetapi dalam proses pensiunan
pegawai divisi ASDM harus menunggu konfirmasi
dari pusat atau melakukan penghitungan pegawai
pensiun secara manual untuk mengetahui daftar
pegawai yang akan pensiun, setelah daftar pegawai
pensiun didapatkan maka akan dibuatkan surat
keterangan pensiun. Setelah proses data pensiun
lengkap, data akan disimpan didalam rak akan tetapi
dalam proses tersebut data tidak disimpan dengan
rapih sehingga pada saat proses pencarian data
pensiun membutuhkan waktu yang lama karena
jumlah datanya sangat banyak, namun tidak tersusun
rapi. Sehingga dibutuhkan sebuah alat yang dapat
mengelola kebutuhan data pensiunan tersebut,
terutama dalam penentuan data calon pegawai
pensiun dan penyimpanan data pensiun, hal tersebut
untuk memudahkan dalam pencarian data pensiunan
pegawai ketika suatu saat diperlukan.

Berdasarkan permasalah tersebut maka
dirancanglah sebuah Sistem Informasi Pengelolaan
Pensiun pada PT PLN Pusat Distribusi Jawa Barat
yang dapat mengelola data pensiunan pegawai mulai
dari penentuan calon pegawai pensiun sampai
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penyimpanan data pensiun, yang di harapkan dapat
mengurangi  permasalahan yang ada pada
perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dapat di rumuskan beberapa masalah seperti berikut:

1. Proses pengolahan data pensiun masih
dilakukan secara manual, yaitu setiap
persyaratan  pensiun  hanya terdapat
hardcopy akibatnya ketika suatu saat
diperlukan maka memerlukan waktu yang
tidak singkat karena data sangat banyak dan
tidak tersusun rapi.

2. Proses penyimpanan data pensiun tidak
tersusun dengan baik dan data masih berupa
arsip sehingga sering terjadi kehilangan
data.

Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan
untuk perancangan sistem informasi. Tujuannya
adalah sebagai berikut:

1. Merancang Sistem Informasi Pengelolaan

Pensiun pada PT PLN Pusat Distribusi
Jawa Barat yang dapat mengelola data
pensiun, agar setiap data terdapat softcopy
yang dapat mempermudah dalam proses
pencarian data.

2. Merancang Sistem Informasi Pengelolaan
Pensiun pada PT PLN Pusat Distribusi
Jawa Barat yang memiliki fitur kelola
pegawali, kelola pangkat dan kelola divisi.

Perancangan sistem informasi ini memiliki
ruang lingkup pembangunan sistem informasi
sebagai berikut:

1. Fitur yang akan dibangun meliputi :

a. Kelola User

b. Kelola Pegawai
c. Kelola Pensiunan
d. Kelola Pangkat
e. Kelola Divisi

f. Kelola Laporan

2. User yang dapat melakukan
a. Deputi Manajer Adm SDM
b. Manajer SDM dan Organisasi

II. Tinjauan Pustaka

Konsep Dasar Sistem Informasi

Kotor setiap pekerja dijumlahkan, penjumlahan
tersebut adalah total biaya bagi seluruh perusahaan.
Jumlah biaya gaji dapat menjadi informasi bagi
pemilik perusahaan. Informasi adalah data yang
telah diproses atau data yang memiliki arti.

Bahwa data itu penting bagi kehidupan manusia
itu jelas karena data merupakan proses hasil
pengamatan atau observasi yang kemudia menjadi
pengetahuan. Data bisa amat sederhana, misalnya
suatu hasil penghitungan banyaknya pegawai dalam
suatu kelompok, dapat juga sangat rumit,
umpamanya hasil bagi manajemen itu juga jelas
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sebab data digunakan untuk berbagai keperluan,
yaitu:

Pengetahuan (knowledge)

Perkiraan (estimation)

Pertimbangan (judgement)

. Keputusan (decision)

Hal-hal tersebut merupakan aspek-aspek
penting dalam manajemen, terutama pengambilan
keputusan yang banyak dilakukan oleh para manajer
harus didukung oleh data yang lengkap, benar, dan
seksama sehingga setiap keputusan yang diambil
tepat dan Lestari.

B =

A. Konsep Dasar Sistem

Menurut Jogiyanto (dalam Yakub, 1999:1),
terdapat dua kelompok pendekatan sistem di dalam
mendefinisikan sistem, yaitu pendekatan pada
prosedur dan pendekatan pada komponen/elemen.
Pendekatan sistem pada prosedurnya
mendefenisikan sistem sebagai berikut: “ Suatu
sistem merupakan suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama - sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau tujuan tertentu . Sedangkan
pendekatan sistem pada komponen atau elemennya
mendefenisikan sistem sebagai berikut: “ Sistem
merupakan bagian-bagian elemen yang saling
berinteraksi dan saling berhubungan untuk
mencapai membentuk satu kesatuan .

B. Konsep Dasar Informasi

Menurut  Sutanta  (2004:4),  informasi
merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi
bentuk yang penting bagi penerimanya dan
mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan
akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara
tidak langsung pada saat mendatang. Untuk
memperoleh informasi, diperlukan adanya data yang
akan diolah dan unit pengolah.

C. Definisi Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi
dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang
menggunakan teknologi itu untuk mendukung
operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat
luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan
merujuk kepada interaksi antara orang, proses
algoritmik, data, dan teknologi. Dalam pengertian
ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya
pada penggunaan organisasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), tetapi juga untuk cara di
mana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam
mendukung proses bisnis. [1]

Dalam suatu sistem informasi terdapat
komponen-komponen, seperti:
a. Perangkat keras (hardware)

mencakup  peranti-peranti  fisik  seperti

komputer dan printer.
b. Perangkat lunak (software) atau program
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sekumpulan instruksi yang memungkinkan
perangkat keras untuk dapat memproses data.

c. Prosedur
sekumpulan aturan yang dipakai untuk
mewujudkan pemrosesan data dan
pembangkitan keluaran yang dikehedaki.

d. Orang/ Manusia
semua pihak yang bertanggung jawab dalam
pengembangan sistem informasi, pemrosesan,
dan penggunaan keluaran sistem informasi.

e. Basis Data (database)
sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain
yang berkaitan dengan penyimpanan data.

f.  Jaringan Komputer dan Komunikasi data
sistem penghubung yang memungkinkan
sesumber (resources) dipakai secara bersama
atau diakses oleh sejumlah pemakai.[2]

D. Definisi Perancangan

Menurut Jogiyanto (1999:179) perancangan
mempunyai 2 maksud, yaitu untuk memenuhi
kebutuhan kepada pemakai sistem dan untuk
memberikan gambaran yang jelas kepada pemogram
komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

(2]

E. Definisi Pengelolaan

Pengelolaan memiliki 4 arti. Pengelolaan
berasal dari kata dasar kelola. Pengelolaan adalah
sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan
dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
Pengelolaan memiliki arti dalam kelas nomina atau
kata benda sehingga pengelolaan dapat menyatakan
nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan
segala yang dibendakan. [3]

Definisi dan arti kata pengelolaan adalah
proses, cara, perbuatan mengelola. Arti lainnya dari
kata pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain. [3]

F. Definisi Pensiun

Pensiun memiliki 2 arti. Pensiun adalah sebuah
homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan
pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
Pensiun memiliki arti dalam kelas verba atau kata
kerja sehingga pensiun dapat menyatakan suatu
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian
dinamis lainnya dan nomina atau kata benda
sehingga pensiun dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala
yang dibendakan. [4]

Definisi dan arti pension adalah tidak bekerja
lagi karena masa tugasnya sudah selesai. Arti
lainnya dari kata pensiun adalah uang tunjangan
yang diterima tiap-tiap bulan oleh karyawan sesudah
ia berhenti bekerja atau oleh istri (suami) dan anak-
anaknya yang belum dewasa kalau ia meninggal
dunia. [4]

G. Definisi Pengelolaan Pegawai
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Pengelolaan pegawai dibagi menjadi dua
bagian yaitu open rekrutmen dan pensiun, dalam
open rekrutmen PLN akan menggunakan sistem
baru, yakni dengan sistem member online melalui
Aplikasi berbasis Web. Aplikasi ini memungkinkan
siapapun untuk melihat tentang rekrutmen PLN dan
lowongan yang dibuka.

Dalam pengelolaan pensiun pegawai PLN
melimpahkan kewenangan pembuatan Keputusan
Penetapan Manfaat Pensiun kepada DP-PLN.
Dengan demikian sejak 1 Januari 1998 DP-PLN
mulai  melaksanakan  kegiatan  administrasi
kepesertaan program pensiun sebagaimana yang
ditetapkan dalam PDP-DPPLN 1997 beserta Sisdur
dan Juklak-nya, diawali dengan proses pembuatan
Surat Keputusan Penetapan Manfaat Pensiun oleh
Administrasi SDM dan melakukan pengiriman dana
kepada Unit-Unit PLN guna pembayaran Manfaat
Pensiun, yang sebelumnya masih menggunakan
likuiditas PLN. Selain itu, Iuran Pemberi Kerja
disetorkan langsung oleh Unit-Unit PLN kepada
DP-PLN yang sebelumnya disetorkan oleh PT PLN
(Persero) Kantor Pusat.

H. Business Process Modeling Notation

(BPMN)

BPMN adalah untuk menyediakan suatu notasi
yang mudah dipahami oleh semua pengguna bisnis,
mulai dari bisnis analis yang membuat draft awal
dari proses, para pengembang teknis yang
bertanggung jawab untuk menerapkan teknologi
yang akan melakukan proses-proses tersebut, hingga
kepada orang-orang bisnis yang akan mengelola dan
memantau proses mereka.

I. UML (Unified Modelling Language)

UML atau Unified Modelling Language yaitu
suatu metode permodelan secara visual untuk sarana
perancangan sistem berorientasi objek, atau definisi
UML vyaitu sebagai suatu bahasa yang sudah
menjadi standar pada visualisasi, perancangan dan
juga pendokumentasian sistem software. Saat ini
UML sudah menjadi bahasa standar dalam
penulisan blue print software.

Tujuan dan fungsi UML diantaranya yaitu
dapat memberikan Bahasa permodelan visual
kepada  pengguna dari  berbagai macam
pemrograman maupun proses rekayasa. Dapat
menyatukan praktek-praktek terbaik yang ada dalam
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permodelan, dapat memberikan model yang siap
untuk digunakan, merupakan Bahasa permodelan
visual yang ekspresif untuk mengembangkan sistem
dan untuk saling menukar model secara mudah, dll.

(3]

Use Case Diagram

Use case diagram yaitu salah satu jenis
diagram pada UML yang menggambarkan interaksi
antara sistem dan aktor, use case diagram juga dapat
men-deskripsikan tipe interaksi antara si pemakai
sistem dengan sistemnya. [6]
Class Diagram

Class diagram yaitu salah satu jenis diagram
pada UML yang digunakan untuk menampilkan
kelas-kelas maupun paket-paket yang ada pada
suatu sistem yang nantinya akan digunakan. Jadi
diagram ini dapat memberikan sebuah gambaran
mengenai sistem maupun relasi-relasi yang terdapat
pada sistem tersebut.
Activity Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu
salah satu jenis diagram pada UML yang dapat
memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi
pada sistem. [12]

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
Memperlihatkan  bagaimana  masing:
1 Activity masing  kelas  antarmuka  saling
berinteraksi satu sama lain
¢ a} State i sistem yang erminka:
2 Action Smate d:.zn h.lht m y .m., mencerminkan
. eksekusi dari suaru aksi
3 . Initial Node | Bagaimana objek dibentuk arau diawsli.
Activity Final
4 @ Nn;dc Bagzimana objck dibentuk dan diakhiri
Diguanakan untuk barkan
5 O Decision suaru kepurtusan / tindakan yang harus
diambil pada kondisi tertentu
Line Digunakan untuk menghubungkan
& -— im o simbol lainnya
l r_. Conmector | =40 simbol dengan simbol lainny

Gambar 2. Simbol Activity Diagram

Sequence Diagram

Sequence diagram yaitu salah satu jenis
diagram pada UML yang menjelaskan interaksi
objek yang berdasarkan urutan waktu, sequence
diagram juga dapat menggambarkan urutan atau
tahapan yang harus dilakukan untuk dapat
menghasilkan sesuatu seperti pada use case diagram.
[12]

NO GAMBAR NAMA

KETERANGAN

>
5 i’( esor Menggambar orang vang sedang
7 berinteraksi dengan sisitem.

Entity 1 hubungan vyang
Class akan dilakukan

X Boundary | Menggambarkan sebuah gambbaran
3 2
Class dari foem

Control
Class
A focus of
Control &
A Life Line

kan g
antara boundary dengan tabel

Menggambarkan tempat mulai dan
berakhirnya massage

6 A e barkan P Pesan

Gambar 3: Simbol Sequence Diagram
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Microsoft Office Word 2013

Microsoft Word adalah aplikasi pengolah kata
yang sangat populer pada saat ini, Aplikasi yang
dikembangkan oleh microsoft ini terdapat dalam
satu paket microsoft office yang berisi microsoft
word, microsoft excel, microsoft power point,
microsoft office publisher microsoft office access
dan lain-lain.

Akan tetapi dari sekian banyak ini paket yang
ditawarkan microsoft word yang paling sering
dipakai oleh kebanyakan orang selain microsoft
excel dan power point. Dalam perkembangannya
microsoft word mengalami banyak perkembangan
dari tahun ke tahun mulai dari microsoft word 1998,
microsoft word 2003, microsoft word 2007,
microsoft word 2010 dan microsoft word 2013.

Dengan perkembangan tersebut microsoft
telah menambahkan database dan tool yang baru
untuk menyempurnakan agar microsoft word lebih
mudah untuk digunakan.

Microsoft Visio 2016

Microsoft Visio (atau sering disebut Visio)
adalah sebuah program aplikasi komputer yang
sering digunakan untuk membuat diagram, diagram
alir (flowchart), brainstorm, dan skema jaringan
yang dirilis oleh Microsoft Corporation. Aplikasi ini
menggunakan grafik vektor untuk membuat
diagramdiagramnya. [23]

III. Metode Pengembangan

Menurut Azhar Susanto mengatakan,
mendefinisikan System Development Life Cycle
(SDLC) “System Development Life Cycle (SDLC)
adalah salah satu metode pengembangan sistem
informasi yang popular pada saat sistem informasi
pertama kali dikembangkan.” [2]

Metode SDLC adalah tahap-tahap pengembangan
sistem informasi yang pertama kali dikembangkan
yang dilakukan oleh analisis sistem dan programmer
untuk membangun sebuah sistem informasi. Metode
SDLC ini seringkali dinamakan sebagai proses
pemecahan masalah. [3]

SDLC (System Development Life Cycle) atau
Siklus hidup pengembangan sistem adalah proses
pembuatan dan pengubahan sistem serta model, dan
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan
sistem-sistem tersebut. Konsep ini umumnya
merujuk pada sistem komputer atau informasi.
SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang
terdiri dari tahap-tahap: rencana (planning), analisis
(analysis), desain  (design), implementasi
(implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan
(maintenance) proses pembuatan dan pengubahan
sistem serta model dan metodologi yang digunakan
untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut.
Konsep ini umumnya merujuk pada sistem
komputer atau informasi. [4]
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SDLC dibagi menjadi beberapa model yaitu, model
Waterfall, model Prototype, model Rapid
Application Development (RAD), model
Evolutionary Development, model Agile, model
Fountain, model Synchronize and Stabilize, model
Rational Unified Process, model Build and Fix
Method, SDLC Big Bang Model, dan The V-Model.
[4]

Menurut Alan Dennis faktor untuk menentukan
metodologi pengembangan sistem ada 6 yaitu
clarity of user requirments, familiarity with
technology, system complexity, system reliability,
short time schedule visibility. Berdasarkan hal
tersebut pengembang menggunakan metode
prototype karena waktu dalam perancangan sistem
yang singkat

Analysis

-
A
Design
Analysis I/

ave
o
) Design
Design s
Implementation I

Gambar 4. Model Prototype [4]

Tahapan yang akan dilakukan pada metode
penelitian Prototyping ini yaitu:

1. Pengumpulan kebutuhan
Pengembang dan calon pengguna sistem
bersama-sama  mendefinisikan ~ format
perancangan perangkat lunak,
mengidentifikasikan kebutuhan, dan garis
besar sistem yang akan dibuat.

2.  Membangun prototyping
Membangun prototyping dengan membuat
perancangan sementara yang berfokus pada
penyajian kepada pengguna sistem.

3. Evaluasi prototyping
Pengguna sistem mengevaluasi
prototyping yang dibuat dan digunakan
untuk memperjelas kebutuhan software,
apakah prototyping yang sudah dibangun
sudah sesuai dengan keinginan.

IV. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Umum

Analisis umum bisa digambarkan dengan
menggunakan rantai nilai beserta penjelasannya.
Rantai Nilai (porter) adalah model yang digunakan
untuk membantu menganalisis aktifitas-aktifitas
yang spesifik yang dapat menciptakan nilai dengan
keuntungan kompetitif bagi organisasi.
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Teknologi Informasi

Pengelolaan keuangan

Sumber Daya Manusia

Pengecekan Penyiapan Pelaporan
Pegawai dokumen

Gambar 5. Rantai Nilai Porter

4.2 Analisis Khusus

Analisis khusus dilakukan terhadap aktifitas yang
sudah dipilih menjadi objek analisis. Analisis
khusus ini bisa berupa deskripsi pembahasan
tentang business user, business process, business
data (missal terdiri dari kamus data, analisis
formulir, analisis dokumen, analisis laporan, dan
analisis pengkodean), business rule, business
problem, and solution, serta business plan.

Business User
Business user yang terdapat pada PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat saat ini adalah
sebagai berikut:
1. Manajer SDM dan Organisasi
Merupakan  aktor  yang  bertugas
memeriksa, dan menerima laporan dari
bagian Deputi Manajer Administrasi SDM
2. Deputi Manajer Administrasi SDM
(ASDM)
Merupakan aktor yang bertugas mengelola
data pensiunan pegawai, dan membuat
laporan data pensiunan untuk Manajer
SDM dan Organisasi.
3. Pegawai
Merupakan aktor yang berperan sebagai
penerima dokumen pensiunan.

Business Process

Proses dimodelkan dengan menggunakan
BPMN (Business Process Modeling Notation).
Adapun fungsi dari BPMN adalah untuk
mempermudah penggambaran aliran data yang
berupa dokumen sistem yang sedang berjalan
maupun sistem yang diusulkan, dokumen yang
menunjukan aliran data berupa formulir ataupun
keterangan berupa dokumentasi yang mengalir
dalam suatu sistem.

[ee———

[ERT—

Gambar 6: Proses Utama

26



IMPROVE

Jurnal liImiah Manajemen Informatika — Politeknik Pos Indonesia

Deskripsi Proses Utama:

1. Deputi Manajer Adm SDM melakukan
pengecekan pegawai pensiun

2. Pegawai menerima informasi

3. Deputi Manajer Adm SDM melakukan
penyiapan dokumen

4. Pegawai menerima dokumen

5. Deputi Manajer Adm SDM melakukan
input pada SAP

6. Deputi Manajer Adm SDM membuat
laporan pensiun

7. Deputi Manajer Adm SDM menyerahkan
laporan pensiun

8. Manajer SDM dan Organisasi memeriksa
laporan pensiun, apakah laporan sesuai,
jika ya ACC laporan

9. Jika tidak, Deputi Manajer Adm SDM
membuat laporan pension

Pegawai
Surat Keterangan Pensiun

NIP
nama Nomor
jenis kelamin

alamat

kota

golongan

pangkat

jabatan

tempat tanggal lahir

lampiran
sifat
perihal
tanggal
nama
NIP

Nama
NIP
kota

Gambar 7: Model Data

Business Rule

1. Pada saat proses pensiun selesai Deputi
Manajer  Administrasi SDM  harus
membuat laporan pensiun dan memberikan
kepada Manajer SDM dan Organisasi.

2. Pegawai yang sudah berusia sama dengan
53 atau lebih dari 53 tahun merupakan
pegawai wajib pension

Business Problem and Solution
1. Diagram Tulang Ikan / Ishikawa

mmmmm

Tidak terdapat softfile dokumen

Dokumen banyak
Yang hilang

4———— Datatidaktersusun

Tidak menggunakan komputer
Untuk mengelola data

Pegawai tidak menyimpan
Data dengan baik

Gambar 8: Diagram Tulang Tkan
2. Solution
1. Belum adanya proses pengelolaan
data pensiun menggunakan
computer
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Tabel 1: Solution

Evaluasi | Pada proses pengelolaan dokumen
pegawai pensiun, belum
menggunakan sistem khusus yang
dapat menyimpan data pegawai
dengan baik.

Saran Diperlukan suatu sistem yang
dapat mengelola data-data dengan
baik.

Solusi Membuat sistem agar dapat
memudahkan pengelolaan
pensiun pada PT PLN Distribusi
Jawa Barat

4.3 Perancangan Sistem

Perancangan ini menitik beratkan kepada
perancangan data yang ada pada aplikasi, tahap
perancangan data pada perangkat lunak tersebut
dipakai ke dalam permodelan umum, yang
digunakan yaitu menggunakan UML. Sistem yang
dibangun mengelola dari proses penentuan pegawai
pensiun.

Use Case Diagram

Perancangan data yang digambarkan
dengan use case merepresentasikan sebuah interaksi
antara aktor dengan sistem. Berikut merupakan use

case dari sistem yang akan dibangun:
uc Use Case Model )

Sistemn Informasi Pengelolaan Pensiun

Q

Deputi Manajer Adm SDM

o
™~
° 1\
7; kelola laporan

Manajer SOM dan kelolapangkat
Organisasi

>0

Gambar 9: Use Case Diagram

Dari use case diagram Analisis dan
Perancangan Sistem informasi Pengelolaan Pensiun
pada PT PLN Distribusi Jawa Barat ini dapat
diketahui bahwa aktor yang terlibat dalam Sistem
Informasi ini adalah Bagian Admin, Manajer SDM
dan Organisasi, dan Deputi Manajer Adm SDM.

Class Diagram

Perancangan data digambarkan dengan class
digram yang menjelaskan mengenai kelas yang
digunakan dalam sistem beserta dengan method dan
operasinya. Berikut merupkan class diagram dari
sistem yang akan dibangun.
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Gambar 10: Class Diagram

Perancangan struktur menu

Login
|
I 1 I 1 | 1 1
Dashboard User Pegawai Pensiun
Logout
pangkat Divisi
Gambar 11: Struktur Menu Admin
Perancangan Antar Muka
S1 Pengelolaan Pensiun PT PLN
QO X Gwy @)
PT. PLN DISTRIBUSI
®Dashboard
Kelola User
Kelola Pegawai Selamat Datang
Kelola Pensiun
SISTEM INFORMASI PENGEL OLAAN PENSIUN
PT PLN DISTRIBUSI JAWA BARAT
L4

Gambar 12: Antar Muka Dashboard

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari melakukan Perancangan
Sistem Informasi Pengelolaan Pensiun pada PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat ini, yaitu:

1  Merancang Sistem Informasi Pengelolaan
Pensiun pada PT PLN Distribusi Jawa Barat
yang dapat mengelola data pensiun, agar setiap
data  terdapat  softcopy yang  dapat
mempermudah dalam proses pencarian data.

2 Merancang Sistem Informasi Pengelolaan
Pensiun pada PT PLN Distribusi Jawa Barat
yang memiliki fitur pemeriksaan data pegawai
pensiun, data pangkat dan data divisi.

Saran
Berdasarkan hasil dari pembuatan Perancangan
Sistem Informasi Pengelolaan Pensiun pada PT.
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PLN Distribusi Jawa Barat, sistem masih memiliki
kekurangan seperti belum memiliki sistem yang
mampu melakukan laporan grafik. Untuk itu
diharapkan agar pada masa yang akan datang dalam
pembuatan perangkat lunak yang bertema sejenis
dapat lebih disempurnakan dengan memuat fitur
pengelolaan laporan grafik pegawai pensiun.
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